BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini, akan dibahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan dan disampaikan dalam bab pembahasan disertai dengan saran
berdasarkan pada hasil analisis yang didapatkan, Implikasi manajerial,
keterbatasan dalam penelitian ini, serta saran untuk penelitian selanjutnya yang
bagi pihak-pihak yang akan meneliti permasalahan serupa dari topik yang

diangkat.

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan kepada hasil yang telah diperoleh dan analisis pada bab

empat di atas, maka dapat ditarik kesimulan bahwa:

a. Nilai Universalisme dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang
signifikan positif terhadap sikap akuntabilitas sosial dan lingkungan.
Artinya semakin tinggi nilai universalisme yang dimiliki maka semakin
peduli terhadap adanya akuntabilitas sosial dan lingkungan.

b. Nilai Universalisme dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang
signifikan positif terhadap dukungan regulasi pemerintah tentang
akuntabilitas sosial dan lingkungan. Artinya semakin tinggi nilai
universalisme yang dimiliki maka semakin tinggi pula dukungan yang
diberikan terhadap penetapan regulasi pemerintah tentang akuntabilitas

sosial dan lingkungan.
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Nilai Kebajikan menunjukkan pengaruh yang signifikan positif terhadap
sikap akuntabilitas sosial dan lingkungan. Artinya semakin tinggi nilai
kebajikan yang dimiliki maka semakin peduli terhadap adanya
akuntabilitas sosial dan lingkungan.

. Nilai Kebajikan menunjukkan pengaruh yang signifikan positif terhadap
dukungan regulasi pemerintah tentang akuntabilitas sosial dan lingkungan.
Artinya semakin tinggi nilai kebajikan yang dimiliki maka semakin tinggi
pula dukungan yang diberikan terhadap penetapan regulasi pemerintah
tentang akuntabilitas sosial dan lingkungan.

Nilai Kekuasaan dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang
signifikan negatif terhadap sikap akuntabilitas sosial dan lingkungan.
Artinya semakin tinggi nilai kekuasaan yang dimiliki maka sikap
akuntabilitas sosial dan lingkungan akan semakin kecil.

Nilai Kekuasaan dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang
signifikan negatif terhadap dukungan regulasi pemerintah tentang
akuntabilitas sosial dan lingkungan. Artinya semakin tinggi nilai
kekuasaan yang dimiliki maka semakin tidak mendukung adanya
penetapan regulasi pemerintah tentang akuntabilitas sosial dan lingkungan
. Nilai Prestasi dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap sikap akuntabilitas sosial dan lingkungan.

. Nilai Prestasi dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap dukungan regulasi pemerintah tentang akuntabilitas

sosial dan lingkungan.
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Nilai Tradisi dalam penlitian ini menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap sikap akuntabilitas sosial dan lingkungan.

Nilai Tradisi dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap dukungan regulasi pemerintah tentang akuntabilitas

sosial dan lingkungan.

k. Nilai Keamanan dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang tidak

signifikan terhadap sikap akuntabilitas sosial dan lingkungan.
Nilai Keamanan dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap dukungan regulasi pemerintah tentang akuntabilitas

sosial dan lingkungan.

5.2. Implikasi Manajerial

Berdasarkan kepada hasil penelitian yang ada di atas, berikut ini adalah

implikasi manajerial yang dapat disarankan oleh peneliti:

a.

Bagi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan seperti menggabungkan pembelajaran
mengenai masalah moral dan etika. Dalam hal ini Universitas Atma Jaya
Yogyakarta telah memasukan mata kuliah yang berkaitan dengan kedua hal
tersebut mengenai tangung jawab sosial dan etika bisnis. Hal tersebut dapat
mendorong prespektif mahasiswa untuk mengembangkan nilai, sikap dan
perilaku etis yang lebih positif untuk melindungi masayarakat dan
lingkungan. Dengan demikian, para mahasiswa dapat menjadi lulusan yang
mampu memimpin organisasi dengan baik dan bertanggung jawab baik dalam

lingkungan maupun sosial. Selain itu pemberian pemahaman lebih mengenai
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pentingnya sikap akuntabilitas sosial dan lingkungan juga dapat dilakukan
dalam bentuk seminar ataupun kuliah umum mengenai dampak atas
keputusan yang tidak bertanggung jawab terhadap masyarakat luas. Fakultas
juga dapat memberikan pemahaman mengenai green human resource
management untuk menciptakan kesadaran tentang masalah lingkungan
sekitar dan mendorong pola pikir perlindungan lingkungan bagi mahasiswa.

Bagi para mahasiswa bisnis yang merupakan penggerak serta agen perubahan
mereka dapat mengadopsi nilai-nilai positif seperti nilai universalisme dan
nilai kebajikan guna mendorong terciptanya sikap akuntabilitas sosial dan
lingkungan dengan mengikuti banyaknya aktivitas diluar perkuliahan seperti
mengikuti lembaga atau ikut terlibat dalam kepanitian suatu acara, karena hal
tersebut dapat memberikan pengalaman bagi mereka dalam mengambil
keputusan yang baik juga melatih mereka dalam bertanggung jawab atas
posisi mereka dalam kelembagaan ataupun kepanitiaan tersebut. Kegiatan
diluar perkuliahan juga dapat membantu mereka belajar berhubungan dengan
orang lain dalam bertukar pemikiran, informasi maupun cara dalam
menyampaikan pendapat secara baik dimana mereka perlu mengesampingkan
nilai kekuasaan untuk mencapai kesejahteraan kelompok. Nilai tersebut dapat
mereka cerminkan dalam perilaku menghargai, memahami, toleransi,
menolong, jujur, setia dan bertanggung jawab. Serta mengurangi nilai
kekuasaan yang dapat berdampak negatif seperti berusaha mendominasi baik
terhadap orang lain maupun sumber daya alam dan mengurangi sikap

egoistic.



96

5.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian telah diuasahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Sampel dalam penelitian ini ialah mahasiswa yang belum tentu semua dari
mereka memiliki pengalaman kerja, sehingga mereka mungkin memiliki
sikap positif tetapi tidak menyadari kesulitan dalam penerapannya.

2. Hanya menganalisis hubungan faktor-faktor nilai personal (personal
value) yang bersifat internal yang ada dalam diri setiap individu, tanpa
mempertimbangkan faktor eksternal yang mungkin berpengaruh terhadap
sikap akuntabilitas dan lingkungan.

3. Kondisi Covid-19 membuat keterbatasan dalam penjelasan secara
langsung bagi para partisipan mengenai petunjuk atau kuesioner yang

diberikan sehingga mungkin saja terjadi bias dalam pemahamannya.

5.4. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian di masa yang akan datang
adalah:

1. Peneliti selanjutnya dapat mengganti sampel dalam penelitian menjadi
seorang manajer ataupun mahasiswa yang telah memiliki pengalaman
bekerja atau pernah memberikan keputusan yang berkaitan.

2. Menguji faktor-faktor personal yang bersifat eksteren yang mungkin
berpengaruh terhadap sikap akuntabilitas sosial dan lingkungan, seperti

umur, jenis kelamin serta budaya.
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3. Jika kondisi memungkinkan peneliti selanjutnya dapat melakukan
penyebaran kuesioner secara langsung, sehingga dapat menjelaskannya

dengan baik dan tidak terjadi kesalahan dalam pemahamannya.
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